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PENGARUH MEDIA PAPAN BERPAKU DAN AKTIVITAS BELAJAR TERHADAP 

HASIL BELAJAR MATEMATIKA SDIT NUR HIDAYAH SURAKARTA 

Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk: 1) mengetahui pengaruh media papan berpaku 

terhadap hasil belajar; 2) mengetahui pengaruh aktivitas belajar terhadap hasil belajar; 

3) mengetahui pengaruh bersama antara media papan berpaku dan aktivitas belajar

terhadap hasil belajar. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan metode ex post facto. Teknik pengumpulan data adalah dokumen dan 

angket. Sampel penelitian meliputi 55 siswa. Instrumen tersebut diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Selain itu, uji prasyarat dalam penelitian ini terdiri dari uji normalitas 

dengan Kolmogorov Smirnov dan uji linieritas. Sedangkan teknik analisis data dalam 

penelitian ini meliputi regresi sederhana, uji regresi berganda, uji t, uji F, sumbangan 

relatif, serta sumbangan efektif. Hasil penelitian menunjukkan: 1) Terdapat pengaruh 

media papan berpaku terhadap hasil belajar. Hal ini berdasarkan thitung = 4,785 > ttabel = 

2,006. 2) Terdapat pengaruh aktivitas belajar terhadap hasil belajar terbukti dari 

perolehan thitung = 5,304 > ttabel = 2,006. 3) Terdapat pengaruh simultan antara media 

papan berpaku dan aktivitas belajar terhadap hasil belajar siswa. Hal ini didasarkan 

pada nilai Fhitung = 17,088 > Ftabel = 3,18. 

Kata Kunci: media papan berpaku, aktivitas belajar, hasil belajar 

Abstract 

The aims of this study are to: 1) determine the effect of nailed board media on learning 

outcomes; 2) knowing the effect of learning activities on learning outcomes; 3) find out 

the mutual influence between nailed board media and learning activities on learning 

outcomes. This type of research is quantitative research using the ex post facto method. 

Data collection techniques are documents and questionnaires. The research sample 

includes 55 students. The instrument was tested for validity and reliability. In addition, 

the prerequisite test in this study consisted of a normality test with Kolmogorov 

Smirnov and a linearity test. While the data analysis techniques in this study include 

simple regression, multiple regression test, t test, F test, relative contribution, and 

effective contribution. The results showed: 1) There was an effect of nailed board media 

on learning outcomes. This is based on tcount = 4,785 > ttable = 2,006. 2) There is an 

effect of learning activities on learning outcomes as evidenced by the acquisition of 

tcount = 5,304 > ttable = 2,006. 3) There is a simultaneous influence between nailed 

board media and learning activities on student learning outcomes. This is based on the 

value of Fcount = 17,088 > Ftable = 3,18. 

Keywords: nailed board media, learning activities, learning outcomes 

1. PENDAHULUAN

Pendidikan ialah suatu proses perubahan perilaku dan sikap sekelompok orang ataupun

seseorang dalam hal mendewasakan manusia dengan upaya pelatihan serta pengajaran.

Setiap orang berhak mendapatkan Pendidikan dengan semestinya, sebab peran

pendidikan sangatlah diperlukan dan penting bagi kehidupan manusia nantinya. Istilah

pendidikan tidak dapat dipisahkan dengan kegiatan mengajar di sekolah. Kegiatan

belajar ini umumnya dilakukan oleh para siswa, Demikian halnya kegiatan mengajar
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ini dilakukan tenaga pendidik. Interaksi antara siswa dengan guru tersebut 

menggambarkan adanya aktivitas belajar mengajar dalam kelas.  

Serangkaian kegiatan-kegiatan pada saat pembelajaran berlangsung inilah yang 

disebut sebagai aktivitas belajar. Dalam aktivitas belajar diperlukan rancangan 

pembelajaran yang mampu mencerminkan suatu kegiatan belajar siswa secara aktif 

(Sinar, 2018: 4). Keaktifan tersebut meliputi kegiatan psikis maupun kegiatan fisik 

yang dapat diamati guru. Nofrion & Wijayanto (2018) menyatakan bahwa dengan 

melalui pengamatan aktivitas belajar siswa ketika pembelajaran berlangsung, guru 

dapat mudah mengetahui apakah siswanya belajar atau tidak ikut belajar. Selanjutnya 

Setiawan & Alimah (2019: 82) menyatakan bahwa kunci keberhasilan dari sebuah 

pencapaian tujuan pembelajaran dapat ditentukan dari keaktifan siswa. Dengan 

demikian dapat diketahui bahwasannya keaktifan siswa memiliki pengaruh penting 

bagi jalannya pembelajaran. Selain itu adanya aktivitas belajar yang dilakukan siswa 

juga dapat mempengaruhi nilai prestasi siswa. 

Keberhasilan siswa mencapai tujuan pembelajaran setelah siswa menyelesaikan 

sejumlah materi-materi pelajaran inilah yang dinamakan hasil belajar (Sinar, 2018: 20). 

Selanjutnya, hasil belajar juga diartikan sebagai perubahan perilaku pada seseorang 

sebagai akibat karena kegiatan belajar, adanya perubahan dari perilaku tersebut 

dikarenakan seseorang tersebut telah mencapai penguasaan dari berbagai pembelajaran 

yang telah diperoleh selama kegiatan belajar mengajar berlangsung (Purwanto, 2016). 

Keberhasilan belajar siswa tersebut tentunya tidak terlepas dari peran siswa dan guru. 

Dimana siswa dituntut untuk aktif dalam pembelajaran dan guru diharuskan memiliki 

keterampilan dalam menarik perhatian siswa ketika pembelajaran berlangsung. 

Adanya media pembelajaran sangatlah diperlukan bagi seorang guru dalam 

mengajar siswa, guru juga diharuskan supaya dapat merancang pembelajaran dengan 

menerapkan model pembelajaran yang menarik. Dengan adanya media maupun model 

pembelajaran yang menarik akan membuat siswa tidak merasa jenuh ketika 

pembelajaran berlangsung. Menurut Fikri & Madona (2018: 9), media dapat diartikan 

sebagai segala bentuk perantara yang digunakan oleh seorang pengirim pesan, gagasan, 

atau ide sehingga gagasan, ide, maupun pesan tersebut sampai penerima secara lengkap 

dan nyata. Penggunaan media pembelajaran memiliki peran penting dalam membantu 

memudahkan guru untuk menjelaskan materi kepada siswa. Pembelajaran dirasa lebih 

efisien dan efektif ketika mencapai tujuan pembelajaran apabila menerapkan pemilihan 

media dengan tepat (Puspitarini & Hanif, 2019). Misalnya seorang guru ingin 

mengajarkan materi pembelajaran matematika maka guru tersebut diharuskan memilih 

dan menggunakan media pembelajaran yang tepat, supaya bisa digunakan untuk 

mengajarkan matematika dengan sesuai materi yang dipelajari siswa.  

Pembelajaran matematika sering dianggap siswa sulit dimengerti. Lemahnya 

kemampuan siswa dalam matematika ini dikarenakan pelajaran tersebut dianggap 

kurang menarik dan membosankan, padahal ilmu matematika ini memiliki peranan 

penting untuk dipelajari dan diterapkan (Novriani & Surya, 2017). Padahal matematika 

adalah muatan wajib di sekolah dan harus dipelajari oleh siswa dari berbagai jenjang 

pendidikan bahkan keberlangsungan hidup sehari-hari kita tidak dapat lepas dari peran 

matematika. Wahyuningsih (2019: 69) berpendapat bahwasannya matematika ialah 

pengetahuan bersifat universal yang berperan penting dan mendasari perkembangan 

dalam teknologi modern. Dengan demikian kemampuan individu dalam mempelajari 

maupun memahami ilmu matematika sangatlah diperlukan.  

Dari hasil observasi melalui wawancara bersama guru SDIT Nur Hidayah 

ditemukan beberapa permasalahan terkait dengan pembelajaran matematika. Siswa 

kelas IV mengalami kesusahan ketika memahami pembelajaran matematika saat 
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diajarkan guru. Hal ini mengakibatkan aktivitas belajar mereka yang cenderung diam 

dan tidak berani bertanya dan menjawab, bahkan mampu mempengaruhi prestasi 

mereka. Saat pelajaran guru hanya menerapkan pembelajaran konvensional yang hanya 

menggunakan metode ceramah kemudian langsung memberikan soal latihan dan belum 

menggunakan media pembelajaran. Oleh sebab itu diperlukan kreativitas guru dalam 

menyusun pembelajaran yang menarik dengan memanfaatkan media belajar. 

Adapun contoh media yang mampu memudahkan guru mengajar yaitu media 

papan berpaku. Dolhasair, Istiyati, & Karsono (2017) mengemukakan bahwa media 

papan berpaku ini adalah salah satu media konkret berupa papan peragaan atau papan 

pengembangan dari media display. Media papan berpaku juga sering disebut geoboard 

ini merupakan salah satu alat peraga yang memiliki bentuk persegi panjang. Menurut 

Sundayana (2015), adanya media papan berpaku dapat membantu guru dalam mengajar 

matematika siswa di SD dan juga dapat membantu mempermudah dalam menanamkan 

konsep geometri kepada siswa, misalnya pengenalan bangun datar, serta luas maupun 

keliling dari berbagai bangun datar. 

Hasil penelitian Solihah, Mugara, & Aprianti (2021) menyatakan penggunakan 

media geoboard dapat membantu menstimulus kemampuan kognitif anak, membuat 

anak termotivasi belajar, dan menarik keingintahuannya. Sehingga mereka tertarik dan 

merasa senang dengan materi pembelajaran yang diajarkan dengan media geoboard. 

Selanjutnya penelitian Lastrijanah, Prasetyo, & Mawardini (2017) mendapatkan hasil 

nilai Ttabel > Thitung (2,111 > 1,687) artinya dalam pembelajaran penggunaan media 

geoboard berdampak positif terhadap hasil belajar. 

Sesuai latar belakang tersebut, peneliti berkeinginan untuk melakukan 

penelitian di SDIT Nur Hidayah dengan judul Pengaruh Media Papan Berpaku Dan 

Aktivitas Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika SDIT Nur Hidayah Surakarta. 

 

2. METODE 

Jenis dari penelitian ialah termasuk penelitian kuantitatif dengan metode ex post facto.  

Pada penelitian ex post facto berupaya memperoleh data dari suatu peristiwa yang 

terjadi guna mengetahui apa saja faktor penyebabnya dan tidak mengubah ataupun 

memberi perlakuan pada variabel. Populasi diambil dari semua siswa kelas IV SDIT 

Nur Hidayah dan memiliki total keseluruhan sebanyak 121 siswa. Adapun jumlah 

sampel yang digunakan yaitu 55 siswa. 

Angket dan dokumentasi dalam penelitian digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data. Dokumentasi berupa nilai PTS matematika siswa kelas IV. 

Sedangkan angket bertujuan untuk memperoleh data media papan berpaku dan aktivitas 

belajar. Uji coba angket dilakukan di MI Muhammadiyah Gonilan dengan melibatkan 

21 siswa di kelas IV B. Hasil tes lalu dianalis dengan melalui uji validitas maupun 

reliabilitas. Selanjutnya item soal/pernyataan yang valid dapat digunakan untuk 

instrument penelitian. Uji normalitas melalui uji Kolmogorov Smirnov dan Uji 

linieritas dalam penelitian digunakan untuk melakukan Uji Prasyarat. Teknik analisis 

data pada penelitian meliputi regresi sederhana, uji regresi berganda, uji parsial, dan uji 

simultan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan 55 siswa sebagai sampel penelitian. Data variabel media 

papan berpaku dan variabel aktivitas belajar siswa diperoleh dari penyebaran angket 

dengan masing-masingnya, 15 butir pernyataan valid dari angket media dan 18 butir 

pernyataan valid dari angket aktivitas belajar siswa. Data variabel hasil belajar diambil  

dari PTS matematika. Berikut hasil uji hipotesis dalam penelian ini adalah: 
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3.1 Pengaruh media papan berpaku (X1) terhadap hasil belajar (Y) 

Berdasarkan analisis regresi linier sederhana mendapatkan persamaan regresi 

Y= 12,537 + 0,847 X maka koefisien regresi media papan berpaku pada hipotesis 

pertama sebesar 0,847 dan menunjukkan arah positif. Pada uji parsial, nilai thitung = 

4,785 > ttabel = 2,006 dan signifikan yang diperoleh sebesar 0,000. Maka Ha diterima 

dan H0 ditolak, berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari media papan berpaku 

terhadap hasil belajar matematika. Kemudian nilai korelasi antara media papan 

berpaku dengan hasil belajar diperoleh rX1.Y sebesar 0,5493 dan koefisien 

determinasi yaitu 0,3017. Maka besarnya pengaruh yang diberikan media papan 

berpaku sebesar 30,17%. Penelitian ini didukung penelitian Wulandari (2020) yang 

mendapatkan hasil bahwa media papan berpaku ini memiliki pengaruh positif 

terhadap hasil belajar matematika dengan perolehan nilai nilai thitung = (4,129) > ttabel 

= (2,001). 

Selanjutnya hasil penelitian Trimurtini, Safitri, Sari, & Nugraheni (2020), 

didapatkan hasil bahwa dengan penggunaan media geoboard  bisa membangkitkan 

perhatian anak pada kegiatan belajar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan CTL dengan media geoboard berpengaruh dalam kegiatan pembelajaran 

matematika. Hasil dari penelitian ini juga didukung penelitian Mulyani (2019) yang 

menyimpulkan bahwa media papan berpaku dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa. Hasil tersebut ditunjukkan melalui nilai thitung = 8,141 > ttabel = 

2,005. Kemudian penelitian Keraf (2017) menyimpulkan bahwa media papan 

berpaku tersebut mampu meningkatkan hasil belajar. Serta mempermudah siswa 

mempelajari dan memahami materi. Sesuai uraian tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh media papan berpaku secara signifikan terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas IV SDIT Nur Hidayah Surakarta. 

3.2 Pengaruh aktivitas belajar (X2) terhadap hasil belajar (Y) 

Dari hasil perhitungan regresi linier sederhana mendapatkan persamaan regresi 

Y= 14,836 + 0,928 X maka pada hipotesis kedua diperoleh nilai koefisien regresi 

aktivitas belajar yaitu 0,928 dan menunjukkan arah positif. Hasil perhitungan uji t, 

didapatkan thitung = 5,304 > ttabel = 2,006 dan nilai signifikan yang diperoleh sebesar 

0,000. Maka H0 ditolak, sehingga didapatkan kesimpulan terdapat pengaruh yang 

signifikan dari aktivitas belajar terhadap hasil belajar matematika. Nilai korelasi 

antara variabel aktivitas belajar dengan hasil belajar diperoleh rX2.Y sebesar 0,5889 

dan koefisien determinasi sebesar 0,3467. Artinya besarnya pengaruh yang diberikan 

oleh variabel aktivitas belajar sebesar 34,67%. Hasil penelitian didukung penelitian 

Rosela (2020) yang menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh aktivitas belajar 

terhadap hasil belajar mahasiswa yang ditunjukkan dengan nilai rx 1 y 0,715. Hal ini 

dapat diartikan bahwa semakin tinggi aktivitas belajar akan semakin tinggi hasil 

belajar yang diperoleh. 

Selanjutnya Noor & Munandar (2019) pada penelitiannya menyatakan bahwa 

aktivitas belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Adapun 

perbedaan hasil belajar yang signifikan dicapai antara siswa dengan aktivitas belajar 

rendah dan aktivitas belajar tinggi. Selanjutnya hasil penelitian Sutrisno & Yusri 

(2021) juga menyatakan bahwa aktivitas belajar berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar siswa. artinya perolehan hasil belajar akan makin baik apabila aktivitas 

belajar yang dimiliki juga baik. Didasarkan uraian tersebut, didapatkan kesimpulan  

bahwa terdapat pengaruh aktivitas belajar secara signifikan terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas IV SDIT Nur Hidayah Surakarta. 
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3.3 Pengaruh media papan berpaku (X1) dan aktivitas belajar (X2) terhadap hasil 

belajar (Y) 

Berdasarkan analisis regresi linier berganda menunjukkan perolehan persamaan 

regresi berganda yaitu Y= 1,3915 + 0,4491 X1 + 0,6332 X2. Demikian berarti 

variabel media papan berpaku dan aktivitas belajar secara bersama-sama 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. 

Kemudian pada perhitungan uji-F didapatkan nilai Fhitung =17,088 > Ftabel = 3,18 

maka H0 ditolak. Artinya dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh secara bersama-

sama antara variabel media papan berpaku dan aktivitas belajar terhadap hasil 

belajar. Sesuai pemaparan tersebut dapat diketahui adanya peningkatan kombinasi 

dari media papan berpaku dan aktivitas belajar akan diikuti dengan peningkatan hasil 

belajar, begitupun jika terjadi penurunan kombinasi dari media papan berpaku dan 

aktivitas belajar maka akan diikuti dengan penurunan hasil belajar. Dalam penelitian 

ini diperoleh koefisien determinan sebesar 0,39659, artinya pengaruh yang diberikan 

oleh kombinasi dari variabel media papan berpaku dan aktivitas belajar terhadap 

hasil belajar yaitu 39,66% sedangkan 60,34% sisanya dipengaruhi variabel lainnya. 

Adapun perolehan hasil perhitungan sumbangan relatif dari media papan berpaku 

sejumlah 40,33% dan perolehan sumbangan efektif sejumlah 15,99%. Sedangkan 

aktivitas belajar memberikan sumbangan relatif sejumlah 59,67% dan sumbangan 

efektif sejumlah 23,66%.  

Menurut Ambarita, Yunastiti, & Indriayu (2019) dengan melihat nilai hasil 

belajar siswa, guru dapat mengukur kemampuan siswa dalam belajar.  Hasil 

penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan Nurrita (2018) yang 

memperoleh hasil bahwa dengan adanya media pembelajaran dan keterlibatan 

aktivitas siswa ketika pembelajaran mampu meningkatkan nilai hasil belajar siswa. 

Pada penelitian ini media papan berpaku berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, 

hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Aprilia, Faizah, & Lestari (2022) 

yang menyatakan bahwa hasil penelitian menunjukkan penggunaan media papan 

berpaku berpengaruh terhadap hasil belajar yang dibuktikan dari nilai rata-rata 

pretest dan posttest. Selanjutnya dalam penelitian ini aktivitas belajar juga 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, hasil penelitian ini juga didukung dengan 

penelitian Septiyaningsih (2017) yang menyatakan bahwa aktivitas belajar 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa. Didasarkan 

uraian sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh secara 

bersama-sama antara variabel media papan berpaku dan aktivitas belajar terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas IV SDIT Nur Hidayah Surakarta. 

 

4. PENUTUP 

Sesuai hasil diatas, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1) Media papan berpaku berpengaruh positif terhadap hasil belajar. Berdasarkan 

hasil uji t, menunjukkan bahwa nilai thitung = 4,785 > ttabel = 2,006 Karena nilai 

thitung > ttabel maka terdapat pengaruh yang signifikan dari media papan berpaku 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SDIT Nur Hidayah Surakarta. 

2) Aktivitas belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar. Berdasarkan hasil uji 

t, menunjukkan bahwa nilai thitung = 5,304 > ttabel = 2,006 Karena nilai thitung > ttabel 

maka terdapat pengaruh yang signifikan dari aktivitas belajar terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas IV SDIT Nur Hidayah Surakarta. 

3) Ada pengaruh secara bersama-sama antara variabel media papan berpaku dan 

aktivitas belajar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SDIT Nur 
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Hidayah Surakarta. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil nilai Fhitung 

=17,088 > Ftabel = 3,18.  
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